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• Apa itu database?  

– tempat penyimpanan data yang saling 
berhubungan secara logika 

• Untuk apa database itu?? 

–untuk mendapatkan suatu informasi yang 
diperlukan oleh suatu organisasi atau 
perusahaan 

• Dapat darimana seh data-data itu?? 

–didapat dari kegiatan operasional sehari-hari 
atau hasil dari transaksi 

 





 Menurut W.H. Inmon dan Richard D.H. 

◦ koleksi data yang mempunyai sifat berorientasi 

subjek,terintegrasi,time-variant, dan bersifat 

tetap dari koleksi data dalam mendukung 

proses pengambilan keputusan 

management 

 Menurut Vidette Poe 

◦ database yang bersifat analisis dan read only 

yang digunakan sebagai fondasi dari sistem 

penunjang keputusan 



 

 Menyimpan data sekarang dan data masa 

lalu yang berasal dari berbagai sistem 

operasional dan sumber yang lain (sumber 

eksternal) 

 Menjadi perhatian penting bagi 

manajemen dalam organisasi  

 Ditujukan untuk keperluan analisis dan 

pelaporan manajemen  

 Dalam rangka pengambilan keputusan 

 



 

 Digunakan untuk mendukung pengambilan 

keputusan, bukan untuk melaksanakan 

pemrosesan transaksi 

 Hanya berisi informasi-informasi yang 

relevan bagi kebutuhan pemakai yang 

dipakai untuk pengambilan keputusan 









 Database yang saling berelasi yang 

dapat digunakan untuk query dan 

analisisis, bersifat orientasi subjek, 

terintegrasi, time-variant,tidak berubah 

yang digunakan untuk membantu para 

pengambil keputusan 



 Didesain untuk menganalisa data 

berdasarkan subject-subject tertentu 

dalam organisasi,bukan pada proses atau 

fungsi aplikasi tertentu 



 Dapat menyimpan data-data yang berasal 

dari sumber-sumber yang terpisah 

kedalam suatu format yang konsisten dan 

saling terintegrasi satu dengan lainnya. 

 Dengan demikian data tidak bisa dipecah-

pecah. 



 Seluruh data pada data warehouse dapat 

dikatakan akurat atau valid pada rentang 

waktu tertentu. 



 Data pada data warehouse tidak di-update 

secara real time tetapi di refresh dari 

sistem operasional secara reguler. 

 Data yang baru selalu  ditambahkan 

sebagai suplemen bagi database itu sendiri 

dari pada sebagai sebuah perubahan 



 

 Pembuatan laporan 

 On-Line Analytical Processing (OLAP) 

 Data Mining 

 Proses informasi executive 



 Menyediakan data organisasi yang mudah 

diakses oleh manager. 

 Data yang berada di datawarehouse 

bersifat konsisten, dan 

merupakan  kebenaran. 

 Datawarehouse merupakan tempat, 

dimana data yang telah digunakan di 

publikasikan. 

 Kualitas data di datawarehouse dapat 

diandalkan. 



 



 



 



 



 



Source System 

 Operasional sistem yang berfungsi 

mencatat transaksi dari suatu bisnis.  



Data Staging Area 

 Dalam tahap ini, data diolah dari 

sumbernya untuk siap menjawab query. 

 Prosesnya terdiri dari extract, transform, 

load (ETL). 





 Data yang digunakan untuk menjalankan 

bisnis. 

◦ Cirinya : disimpan, diperoleh dan diupdate 

oleh system Online Transactional Processing 

(OLTP). 

◦ Contohnya : system pemesanan, aplikasi 

perhitungan atau an order entry application 



 

 Biasanya disimpan dalam relational 

database, 

 Tetapi mungkin disimpan dalam legacy 

hierarchical atau flat formats as well 



OLTP VS Data Warehouse 

OLTP Data Warehouse 

 Menangani data saat ini 

 Data bisa saja disimpan pada beberapa 

platform 

 Data diorganisasikan berdasarkan 

fungsi atau operasi seperti penjualan, 

produksi, dan pemrosesan pesanan 

 Pemrosesan bersifat berulang 

 Untuk mendukung keputusan harian 

(operasional) 

 Melayani banyak pemakai operasional 

 Berorientasi pada transaksi 

 Lebih cenderung menangani data 

masa lalu 

 Data disimpan dalam satu platform 

 Data diorganisasikan menurut subjek 

seperti pelanggan atau produk 

 Pemrosesan sewaktu-waktu, tak 

terstruktur, dan bersifat heuristik 

 Untuk mendukung keputusan yang 

strategis 

 Untuk mendukung pemakai manajerial 

yang berjumlah relatif sedikit 

 Berorientasi pada analisis 





1. Data operasional dalam organisasi 

– misalnya basis data pelanggan dan produk 

2. Sumber eksternal yang diperoleh 

– misalnya melalui Internet, basis data 

komersial, basis data pemasok atau 

pelanggan 

 





• Berbagai data yang berasal dari sumber 

digabungkan dan diproses lebih lanjut 

oleh manajer data warehouse dan 

disimpan dalam basis data tersendiri.  

• Selanjutnya, perangkat lunak seperti 

OLAP dan data mining dapat digunakan 

oleh pemakai untuk mengakses data 

warehouse 

 



 

Sumber Data Internal 

Sumber 

Data 

Operasional 

1 

Sumber 

Data 
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Manajer 

Data Warehouse 

 Perangkat EIS 

 Perangkat pelaporan 

 Perangkat 

pengembangan 

aplikasi 

OLAP 

Data Mining 

 

Data 

Warehouse 





 Multidimensional yang berarti bahwa 

terdapat banyak lapisan kolom dan baris 

 Berbeda dengan tabel pada model 

relasional yang hanya berdimensi dua  





Star-Schema 

 



 

Jawa Tengah 

Jawa Barat 

Produk 2 

Produk 3 

Produk 1 

Tahun n-4 
Tahun n-3 

Tahun n-2 

Tahun n-1 



 

 Berdasarkan susunan data seperti itu, 

amatlah mudah untuk memperoleh 

jawaban atas pertanyaan seperti: 

“Berapakah jumlah produk 1 terjual di 

Jawa Tengah pada tahun n-3?”  

 



 

 Himpunan pengukuran numerik yang 

tergantung pada himpunan dimensi.  

 Misalnya untuk mengetahui 

Penjualan/Sales, dimensinya  

◦ Produk (pid) 

◦ Lokasi (locid) 

◦ Waktu (timeid). 



 

 Dapat disimpan secara fisik dalam sebuah 

array yang disebut sistem MOLAP. 

Alternatif lainnya, data dapat disimpan 

sebagai relasi yang disebut sistem 

ROLAP. 





 Relasi utama yang berhubungan dengan 

dimensi yang diukur dinamakan tabel fakta 

(fact table).  

 Tiap dimensi dapat diberi tambahan 

atribut dan berasosiasi dengan suatu tabel 

dimensi (dimension table).  

 Tabel fakta mempunyai ukuran yang lebih 

besar dibandingkan dengan tabel dimensi. 



 

Merupakan tabel yang umumnya mengandung angka dan 
data history dimana key (kunci) yang dihasilkan sangat 
unik 



 

Berisikan kategori dengan 
ringkasan data detail yang 
dapat dilaporkan 

 
Seperti laporan laba pada 
tabel fakta  dapat dilaporkan 
sebagai dimensi waktu(yang 
berupa perbulan, perkwartal 
dan pertahun) 





 
 Suatu jenis pemrosesan yang 

memanipulasi dan menganalisa data 

bervolume besar dari berbagai perspektif 

(multidimensi).  

 OLAP seringkali disebut analisis data 

multidimensi.  

 

 



 Data multidimensi adalah data yang 

dapat dimodelkan sebagai atribut dimensi 

dan atribut ukuran 

 Contoh atribut dimensi adalah nama 

barang dan warna barang, sedangkan 

contoh atribut ukuran adalah jumlah 

barang  

 



 

 

Kota     à 

Triwulan â 

Kudus Magelang Semarang … 

1 6.000.000 8.500.000 12.500.000 … 

2 4.500.000 3.500.000 14.000.000 … 

3 7.600.000 5.500.000 13.700.000 … 

4 5.400.000 7.200.000 12.800.00 … 

 



 

 Roll up 

◦ melakukan agregasi pada level yang berbeda 

dari hirarki dimensi. 

◦ Misalnya untuk setiap kota diberikan total 

penjualan, maka untuk total penjualan tiap 

ropinsi bisa didapatkan dengan menambahkan 

total penjualan pada semua kota dalam satu 

propinsi. 



 

 Drill down 

◦ kebalikan dari roll up. Misalnya untuk setiap 

propinsi dapat diberikan total penjualan, maka 

total penjualan tiap kota dapat di-drill down 

 

Tahun 

Triwulan 

Bulan 

Tanggal 

Nama Hari 

Wilayah 

Negara 

Provinsi 

Kota 

Kecamatan 

(a) Hierarki Waktu (b) Hierarki Lokasi 



 

 Pivoting 

◦ melakukan agregasi pada dimensi terpilih. Misalnya 

jika dilakukan pivoting pada Location dan Time 

didapatkan cross-tabulation sebagai berikut : 





 Fasiltas penyimpan data yang berorentasi 

pada Subject tertentu atau berorentasi 

pada Departemen tertentu dari suatu 

organisasi 

 Sehingga suatu Organisasi bisa mempunyai 

lebih dari satu Data Mart.  



Dependent Data Mart  

VS  

Independent Data Mart 

 Perbedaan dari kedua arsitektur tersebut 

hanya terletak pada ketergantungan 

sumber datanya terhadap data warehouse 



Dependent Data Mart  

(Inmon advocated) 
 Berlaku sebagai komponen atau suatu 

bagian dari enterprise Data Warehouse, 

Data Mart dibangun dengan cara extract 

data dari Data Warehouse.  

 



Independent Data Mart  

(Kimball advocated) 
 Dibangun dengan cara extract langsung 

data dari berbagai Source System. 

Independent Data Mart tidak tergantung 

pada pusat penyimpan data seperti Data 

Warehouse. 

 



 



Distributed Data Warehouse 

 Dengan Local dan Global Data Warehouse 

◦ Local à merepresentasikan data dan proses-proses 

pada remote site. 

◦ Global à merepresentasikan bagian dari bisnis yang 

diintegrasikan. 

 Technologically Distributed Data Warehouse  

◦ secara logic à single data warehouse 

◦ secara fisik à terdapat beberapa data 

warehouse yang diintegrasikan yang berasal 

dari beberapa prosesor/site yang berbeda. 



 Independently Evolving Distributed Data 

Warehouse  

◦ Setiap bagian dari distributed data warehouse, 

memiliki otonomi untuk mengatur dan 

mengembangkan bisnisnya tanpa harus 

memperhatikan bagian yang lain 


